BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari teori pada BAB II, dengan
kenyataan yang peneliti temukan di lapangan yang di tuangkan dalam

BAB 1V, dan berdasarkan analisis yang peneliti lakukan, maka peneliti

dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan tradisi penyembelihan hewan sapi dalam acara
kematian di Desa Gunung Tua menunjukan bahwa praktik sosial-
keagamaan yang telah berlangsung secara turun-temurun dan
menjadi bagian dari rangkaian kegiatan tahlilan. Tradisi ini dipahami
oleh masyarakat sebagai bentuk sedekah atas nama almarhum,
ungkapan empati kepada keluarga yang berduka, serta sarana
mempererat solidaritas dan gotong royong antar warga. Dalam
praktiknya, penyembelihan sapi dilakukan oleh keluarga almarhum
dengan melibatkan masyarakat sekitar, baik dalam proses
penyembelihan, pengolahan, maupun pembagian makanan, sehingga
mencerminkan nilai kebersamaan dan kepedulian sosial yang masih
kuat dalam kehidupan masyarakat Desa Gunung Tua.

2. Pandangan tokoh agama Islam dan masyarakat terhadap tradisi
tahlilan di Desa Gunung Tua menunjukkan bahwa tahlilan
merupakan amalan doa yang dibolehkan selama tidak diyakini
sebagai kewajiban agama. Tokoh agama memandang bahwa esensi
utama tahlilan terletak pada doa, dzikir, dan dukungan moral kepada
keluarga yang berduka. Namun, hasil penelitian menunjukkan
adanya pergeseran pemahaman di sebagian masyarakat, di mana
tahlilan dan penyembelihan sapi kerap dipersepsikan sebagai
kewajiban adat yang harus dilaksanakan. Persepsi ini menimbulkan
tekanan sosial dan beban ekonomi bagi sebagian keluarga, terutama
yang kurang mampu, sehingga pelaksanaannya tidak selalu dilandasi

oleh keikhlasan.
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3. Berdasarkan tinjauan konsep Ujrah dalam fikih muamalah, praktik
pemberian upah penyembelihan sapi pada tradisi tahlilan kematian
di Desa Gunung Tua termasuk dalam wilayah muamalah yang hukum
asalnya adalah boleh (mubah), selama dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan syariah Islam. Pemberian upah tersebut dapat
dikategorikan sebagai akad ijarah yang sah apabila dilakukan atas
dasar kerelaan kedua belah pihak, kejelasan jasa dan upah, serta
tidak melampaui kemampuan ekonomi keluarga almarhum. Dalam
konteks adat (‘urf), praktik Ujrah ini dapat dinilai sebagai ‘urf shahih
apabila pelaksanaannya bersifat sukarela, proporsional, dan tidak
menimbulkan tekanan sosial. Namun, apabila pemberian upah
penyembelihan sapi dilakukan karena paksaan adat, disertai sikap
berlebih-lebihan, atau menimbulkan kemudaratan berupa beban
ekonomi dan konflik keluarga, maka praktik Ujrah tersebut
bertentangan dengan prinsip keadilan, kemudahan, dan
kemaslahatan yang menjadi tujuan utama syariat Islam. Oleh karena
itu, praktik Ujrah dalam penyembelihan sapi pada tradisi tahlilan
kematian perlu disikapi secara proporsional agar tetap bernilai
ibadah, sah secara syariah, dan tidak bertentangan dengan ajaran
[slam.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi
masyarakat Desa Gunung Tua, tokoh agama, serta pihak-pihak terkait
lainnya, sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Desa Gunung Tua, diharapkan agar dapat lebih
bijak dalam melaksanakan tradisi tahlilan dan penyembelihan sapi
dengan mengedepankan nilai keikhlasan, kesederhanaan, dan
kemampuan ekonomi masing-masing keluarga. Tradisi tersebut

sebaiknya tidak dijadikan sebagai kewajiban adat yang mengikat,
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sehingga tidak menimbulkan beban bagi keluarga yang sedang
berduka.

. Bagi tokoh agama dan pemuka masyarakat, diharapkan dapat
berperan aktif dalam memberikan pemahaman dan edukasi kepada
masyarakat terkait kedudukan tradisi tahlilan dan penyembelihan
sapi dalam perspektif Islam. Penjelasan yang berkelanjutan
diperlukan agar masyarakat memahami bahwa esensi utama dari
tahlilan adalah doa dan kepedulian sosial, bukan besarnya jamuan

atau bentuk sedekah yang diberikan
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